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Tim Pelaksana Monitoring Kesehatan Karang di KKPD Buruway

Terdapat 14 orang dalam Tim Monitoring Kesehatan Karang di KKPD Buruway yang melakukan
kegiatan monitoring pada 28 titik penyelaman selama 10 hari (26 Maret - 4 April 2019)
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di Kawasan Konservasi Perairan Daerah Kaimana,
- Distrik Bur‘uway, Papua Barat
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Salam keberlanjutan!

Sebagai bagian dari upaya kami untuk mendokumentasikan kegiatan yang kami lakukan di
Divisi Pembangunan Berkelanjutan- Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)-
UNIPA, kami menerbitkan newsletter setiap triwulan sejak tahun 2015. Newsletter periode
Januari-Maret ini sedikit berubah dibandingkan newletter yang sebelumnya kami terbitkan,
karena sejak tanggal 1 April 2019, karena berbagai alasan Divisi Pembangunan Berkelanjutan
dibubarkan melalui SK Rektor UNIPA Nomor SP-23/UN42/0T/2019.

Pembubaran Divisi Pembangunan Berkelanjutan tidak memberhentikan semua kegiatan yang
kami lakukan dalam mendukung upaya konservasi dan menghasilkan informasi untuk
mendukung upaya pembangunan berkelanjutan di Tanah Papua. Oleh karena itu, kami
memberi nama newsletter kami: Center of Excellence for Sustainable Development. Kami
berharap semua upaya yang kami lakukan sebagai kelompok yang peduli keberlanjutan
pemanfaatan sumberdaya di Tanah Papua, dapat terus bermanfaat bagi stakeholder yang
membutuhkan.

Kami terbuka untuk saran dan masukan yang akan memperbaiki baik penulisan maupun
pelaksanaan program-program kami. Terlebih penting, kami senang sekali terus bekerjasama
dengan berbagai institusi yang selama ini telah dan akan menjadi mitra kami dalam
pemanfaatan hasil-hasil kajian yang sudah kami lakukan.

Semoga kerja keras dan kerja pintar kita bermanfaat dalam upaya pemanfaatan sumberdaya
alam yang berkelanjutan di Tanah yang kita cintai ini.

Selamat Membacal!

Fitryanti Pakiding
Project Leader




DAFTAR /57

Monitoring Kesehatan Karang
(Reef Health Monitoring) di
Kawasan Konservasi Perairan
Daerah Kaimana Distrik
Buruway, Papua Barat

Pelatihan Identifikasi
Bentuk Hidup Terumbu
Karang dan Jenis-jenis lkan

Kegiatan Survei Sosial
Ekonomi di Bentang Laut
Kepala Burung: Kawasan
Konservasi Perairan Selat
Dampier, Teluk Mayalibit
dan Kaimana Tahun 2019

Kegiatan Penulisan
Laporan Akhir BAF Siklus |

Menyelamatkan Sarang
Penyu Belimbing
di Jeen Syuab

O

Penelitian Potensi Dasar
Daerah dalam Rangka
Pengembangan KPJU

Unggulan UMKM di
Provinsi Papua 2018

g

Kegiatan Monitoring dan
Evaluasi (Monev) Periode
Maret-April 2019:
Program Pemberdayaan
Masyarakat -Blue Abadi
Fund Siklus |

Z

Cerita Pengolahan dan
Pemasaran Produk Pisang
dari Pantura Selama
Triwulan Pertama
(Januari-Maret 2019)

Pertemuan Triwulan
Peningkatan Kapasitas
UPTD Taman Pesisir Jeen
Womom

Seleksi dan Pelatihan
Pendamping Masyarakat
Abun Periode Maret-
Agustus 2019

Cerita Survei Konsumen
Bank Indonesia di Papua
dan Papua Barat Selama
Triwulan Pertama
(Januari-Maret 2019)




JAN-MAR 2019 | PERIODE I

Monitoring Kesehatan Karang
(Reef Health Monitoring) di Kawasan
Konservasi Perairan Daerah Kaimana
Distrik Buruway, Papua Barat

Irman Rumengan, Habema F Y Monim,
Purwanto, Dariani Matualage

Serangkaian kegiatan monitoring ekosistem
terumbu karang telah dilaksanakan sejak tahun
2009 di beberapa kawasan konservasi perairan
yang ada di Bentang Laut Kepala Burung Papua
(BLKB), salah satunya adalah di Kawasan
Konservasi Perairan Daerah (KKPD) Kaimana
Distrik Buruway, Papua Barat.

Distrik Buruway berada di bagian selatan perairan
kepala burung Papua dan berada di antara
kabupaten Fak-Fak dan Kabupaten Kaimana.
Kegiatan monitoring kesehatan karang merupakan
kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap 2 - 4 tahun
sekali untuk mengukur efektifitas pengelolaan di
jejaring KKP yang berada di kawasan BLKB Papua
secara umum dan mengetahui data terkini terkait
tutupan karang, biomassa ikan, aktivitas perikanan
di kawasan, serta kejadian-kejadian aktual yang
didapatkan selama pemantauan.

Pelaksanaan monitoring kesehatan karang di
KKPD Kaimana Distrik Buruway dan perairan
sekitar ini telah dilaksanakan pada tanggal 26
Maret - 4 April 2019 dengan melibatkan berbagai
instansi diantaranya Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Papua Barat dan Kabupaten Kaimana

(1 orang), Dinas Pariwisata Kabupaten Kaimana

(1 orang), Distrik Kabupaten Kaimana (1 orang),
Conservation Internasional (Cl-Indonesia)

(2 orang), The Nature Conservacy (TNC-Indonesia)
(1 orang), Balai Besar Taman Nasional Teluk
Cenderawasih (BBTNTC) (2 orang), klub selam
Faknik FPIK UNIPA (1 orang), serta Universitas
Papua (5 orang) yang merupakan koordinator
pelaksanaan kegiatan monitoring (Gambar 1. Team
monitoring)
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Gambar 1. Team Monitoring

Monitoring dilakukan dengan menggunakan
protokol Coral Reef Monitoring Protocol for Assessing
Marine Protected Areas in the Coral Triangle yang
dikembangkan oleh Wilson dan Green, 2009 dan
dimodifikasi oleh Ahmadia et al.,2013. Pada
panduan monitoring tersebut, pengumpulan data
tutupan karang dan biomassa ikan dilakukan pada
kedalaman 8-10 meter.

Data tutupan karang diambil menggunakan
metode Point Intercept Transect (P1T) dengan
panjang transek 50 meter dan jumlah pengulangan
3 kali. Data yang diambil yaitu bentuk
pertumbuhan karang pada interval titik 0,5 meter
sepanjang gelaran transek. Data biomassa ikan dan
kepadatan ikan diambil menggunakan kombinasi
antara metode Underwater Visual Census (UVC) dan
belt transect dengan panjang transek 50 meter,
lebar 5 meter untuk ikan kecil (<35 cm) dan lebar
20 meter untuk ikan besar (>35 cm) dengan jumlah
pengulangan 5 kali, serta ditambah dengan time
swim pada kedalaman 5 meter selama 20 menit
(Gambar 2. Pengambilan Data Ikan). Pelaksanaan
monitoring kesehatan terumbu karang
menggunakan kapal Live On Board (LOB) KLM
Kurabesi Explorer Nusantara
(https://www.kurabesiexplorer.com) sebagai base
tim monitoring dan didukung 3 speedboat kecil
(dinggi) untuk mobilisasi tim monitoring ke 28
lokasi atau site penyelaman yang direncanakan dan
beberapa lokasi lainnya (Gambar 3. Lokasi
Monitoring).
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Kondisi Karang (kanan bawah)

Hasil monitoring secara umum menemukan kondisi
ikan pada sebagian besar site penyelaman relatif
rendah, baik jenis maupun jumlahnya jika
dibandingkan dengan kawasan konservasi lain di
BLKB. Beberapa sites seperti Reef Keramat, Reep
Taruri 2, Buka Karu dan Niney tercatat memiliki
ikan relatif lebih banyak jika dibandingkan sites
lainnya. Sedikitnya jumlah dan jenis ikan yang
ditemukan pada saat penyelaman diperkirakan
karena masih sering terjadi penangkapan ikan yang
berlebihan dan kadang menggunakan alat yang
merusak, seperti bom dan bius oleh nelayan luar
(informasi dari masyarakat).

Gelombang yang tinggi dan jarak pandang
(visibility) yang rendah pada saat monitoring,
diperkirakan berpengaruh juga terhadap jumlah
dan jenis ikan yang tercatat. lkan hiu karang sirip
hitam (Carcharhinus melanopterus/blacktip reef
shark), Penyu hijau (Chelonia mydas), Napoleon
(Cheilinus undulatus), Bumphead parrotfish

Gambar 2. Foto Pengambilan Data lkan (atas); Kelompok ikan pinjalo pinjalo (kiri bawah);

(Bolbometopon muricatum) ditemukan di beberapa
sites seperti Pulau Paniki, Niney, Reep Keramat
dan Reef Taruri 2. Ikan Kerapu Kertang atau Giant
Grouper (Epinephelus lanceolatus) yang berukuran
antara 1 hingga 2 meter ditemukan di site Tanjung
Batu Kerbau dan Reef Taruri 2. Ikan Kerapu
Kertang atau Giant Grouper (Epinephelus
lanceolatus) yang berukuran antara 1 hingga 2
meter ditemukan di site Tanjung Batu Kerbau dan
Reef Taruri 2.

Beberapa jenis ikan yang ditemukan berkelompok
(schooling) yaitu ikan kakap spesies Pinjalo pinjalo,
Barakuda (Sphryna sp), Bubara (Caranx sp),

Caesio sp, dll. Selainitu juga ditemukan Hiu Paus
atau Whale Shark (Rhincodon typus) di perairan
Nusa Ulan dan kelompok lumba-lumba selama
perjalanan ke lokasi penyelaman. Pada beberapa
sites penyelaman juga ditemukan lionfish, namun
jumlahnya masih sangat sedikit.

HALAMAN 2



JAN-MAR 2019 | PERIODE |

132°54'0°E

133°30'E 133°120°E

133°21'0°E 133°30'0°E 133°39'0°E

5
o Buruway
o ® £
§ 2 48 E
B ) ’
i
4 s
A P. Kilimalo
28
27
®
9
. 5 P. Karawatu £
2 Nusa Ulan  g'® :
2 +
p o 15
R % Adijaya o’
00" o jjay:
18 =

Keterangan:
o @ Titik Monitoring " /i g
o i :
s Daratan - ’ Adjjaya x
v -

1, Reef Tengah 15, Rep Keramat

2, Buka Karu 16, Rep Kelapa Satu o

3, Dama( . 17, P. Arobi ~

4, P. Paniki_ 18, Rep Taruri 1

5, Rep Panjang 19, Ewas (kilo 6)

6, Batu Foto 20, Saban reef W

7, Mon-mon . 21, Rep Kerang .22 F

8, Labuan Krosi 22, P. Venu ® .

9, Wirwirak 23, Tj. Batu Kerbau i
21 | 10, . Van Den Bosch 2, Buiranin Al =iy :
& 11, P. Nusaulan 25, Rep Taruri 2 :
= 12, Kawaram 26, Niney )

13, Tj. Papisoin 27, P. Karawatu

14, Rep Luar 28, P. Kilimala

132°54'0°E

Gambar 3. Lokasi Monitoring
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Secara umum kondisi karang sedang hingga buruk.
Tim menemukan bekas bom baru di site Reef
Kerang dan Reef Panjang dan banyak ditemukan
patahan karang lama yang sudah mulai ditumbuhi
oleh alga. Pada beberapa site penyelaman lainnya
ditemukan juga adanya Hydroid dan dominasi
rubble atau patahan karang. Patahan karang, pasir
dan alga ditemukan di hampir seluruh site
penyelaman. Pada beberapa lokasi penyelaman,
jarak pandang kurang baik, hanya berkisar antara
3-5 meter.

Kendala selama pelaksanaan monitoring adalah
gelombang laut yang tinggi, bahkan di beberapa
site dapat mencapai 2 - 3 meter sehingga
menyulitkan tim monitoring menuju ke lokasi
penyelaman dan mengambil data. Hal ini
mengakibatkan terdapat 6 site penyelaman yang
belum dapat diambil datanya.

Selain itu adanya pemilik hak ulayat wilayah atau
petuanan yang mengharuskan ijin kegiatan dengan
membayar sejumlah uang menjadi kendala pada
saat pelaksanaan monitoring, karena belum
disosialisasikan dengan baik dan tidak ada aturan
resminya.

133°21'0"E 133°30'0°E 133°39'0"E

Kegiatan tim monitoring selanjutnya adalah
menganalisis data monitoring sehingga
menghasilkan informasi mengenai tren dan status
tutupan karang dan biomassa ikan yang dapat
digunakan oleh pengelola kawasan konservasi
sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan
pengelolaan. Hasil Analisa data ini juga digunakan
untuk membuat laporan teknis untuk keperluan
diseminasi, publikasi dan komunikasi yang lebih
luas, baik untuk masyarakat umum, penyumbang
dana dan mitra terkait sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam
pengelolaan kawasan konservasi.

99 life is about
taking chances,
trying new things,
having fun,
making mistakes,
and learning from it
- Anonymous - ¢4
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Menyelamatkan Sarang Penyu Belimbing di Pantai Jeen Syuab

Deasy N. Lontoh

Gambar 1. Salah satu dari empat kandang relokasi yang didirikan untuk menampung sarang penyu
belimbing pada musim peneluran Oktober 2018 - Maret 2019. Kandang relokasi didirikan dengan
menggunakan bahan-bahan yang dapat ditemukan disekitar pantai peneluran. Setiap sarang yang
dipindahkan diberikan keterangan pada pita seperti tanggal bertelur.

Terletak di Distrik Abun, pantai Jeen Syuab (dulu
dikenal dengan nama Wermon), merupakan salah
satu pantai peneluran yang penting bagi penyu
belimbing. Jenis penyu terbesar ini bertelur di
pantai Jeen Syuab sepanjang tahun. Hal ini unik
karena di banyak pantai peneluran di dunia, penyu
belimbing bertelur hanya satu musim per tahun.
Aktivitas peneluran penyu belimbing di pantai Jeen
Syuab berlangsung antara bulan April hingga
September (“musim teduh”) dengan puncak pada
bulan Juni dan Juli, dan antara bulan Oktober
hingga Maret (“musim ombak”) dengan puncak
pada bulan Desember dan Januari.

Terbentang sepanjang 6 km dengan pasir
kehitaman, pantai Jeen Syuab terkikis pada saat
musim ombak, saat angin monsoon barat bertiup
dan membawa musim hujan bagi Indonesia.
Sebagian besar sarang-sarang penyu belimbing
yang diletakkan di Jeen Syuab antara Oktober dan
Maret terancam hanyut terbawa ombak dan
tergenang air pasang. Oleh sebab itu, Tim
Pemantauan Penyu dan Perlindungan Sarang
UNIPA bersama masyarakat lokal bekerja keras
untuk menyelamatkan sarang-sarang tersebut.

HALAMAN 4
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Gambar 2. Tim UNIPA melaksanakan evaluasi
sukses penetasan yang meliputi: menggali sarang-
sarang yang sudah menetas atau melewati masa
inkubasi lebih dari 80 hari, menghitung cangkang-
cangkang telur yang lebih dari 50% (telur
menetas), menghitung telur-telur yang tidak
menetas. Sukses penetasan dikalkulasi dengan
membagi jumlah telur menetas dengan jumlah
total telur.

Pada musim peneluran Oktober 2018 hingga
Maret 2019, tim UNIPA berhasil menyelamatkan
43% dari jumlah total sarang penyu belimbing
dengan memindahkan sarang-sarang tersebut ke
dalam kandang relokasi. Untuk menilai tingkat
kesuksesan sarang, tim UNIPA melaksanakan
evaluasi sukses penetasan pada semua sarang yang
ada dalam kandang relokasi pada masa penetasan
(Januari-Maret 2019).

Hasilnya, sekitar 68% dari jumlah total telur per
sarang berhasil menetas. Dengan begitu, upaya
pemindahan sarang pada musim ini diperkirakan
menghasilkan sekitar 8200 tukik penyu belimbing.
Ribuan tukik-tukik ini tidak dapat dihasilkan tanpa
upaya penyelamatan sarang yang dilakukan oleh
tim UNIPA dan masyarakat lokal.

Gambar 3. Tukik-tukik penyu belimbing bermunculan dari salah satu sarang dalam kandang relokasi
yang menetas. Tukik-tukik langsung dibawa ke tepi pantai dan dibiarkan mencapai laut sendiri.

HALAMAN 5
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Pertemuan Triwulan Peningkatan Kapasitas UPTD Taman Pesisir Jeen Womom

Sinus Keroman dan Yosua Kocu

Gambar 1. Diskusi Pembahasan Standar Operasional Prosedur UPTD Taman Pesisir Jeen Womom

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) adalah salah
satu lembaga pemerintahan yang menangani
kegiatan konservasi penyu belimbing di Taman
Pesisir (TP) Jeen Womom Kabupaten Tambrauw
setelah pemberlakuan UU No 23 Tahun 2013.
Peningkatan kapasitas Unit Pelaksana Teknis
Dinas merupakan salah satu program dalam Blue
Abadi Fund (BAF) Siklus 2 yang diajukan oleh Tim
UNIPA dalam rangka mendukung kegiatan upaya
perlindungan penyu belimbing. Bentuk kegiatan
yang dilakukan untuk mendukung kegiatan
perlindungan penyu adalah kegiatan
pemberdayaan masyarakat dan membangun
hubungan kerjasama dengan para mitra yang
berkepentingan demi mengembangkan kawasan
konservasi penyu belimbing di Distrik Abun,
Kabupaten Tambrauw, Provinsi Papua Barat.

Tim UNIPA melalui Manajemen Fitryanti Pakiding,
Ph.D telah melakukan kegiatan monitoring penyu
dan pemberdayaan masyarakat di kawasan
konservasi penyu belimbing juga mempunyai
komitmen untuk meningkatkan kapasitas UPTD TP
Jeen Womom.

UPTD TP Jeen Womom mempunyai kewenangan
pengelolaan kawasan konservasi diharapkan
nantinya dapat memajukan pengembangan
pengelolaan kawasan yang mandiri dan berinovatif
serta berdaya saing. Bentuk kegiatan yang
dilakukan untuk peningkatan kapasitas UPTD
bersama mitra kerja antara lain penyusunan
struktur organisasi UPTD, penyusunan SOP-SOP
tentang pengelolaan keuangan, monitoring penyu
dan aset.

Kegiatan ini di lakukan pada hari Selasa, 19 Maret
2019, bertempat di Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat Universitas Papua
Manokwari. Pertemuan tersebut dihadiri oleh 20
orang peserta yang berasal dari Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Papua Barat dan
Kabupaten Tambrauw, Unit Pelaksana Teknis
Dinas Taman Pesisir, Jeen Womom, Yayasan WWF
Indonesia, UNIPA, Starling Recources dan Loka
PSPL Sorong.

Tujuan pertemuan tersebut dilakukan untuk
mengetahui perkembangan pengelolaan kawasan
TP Jeen Womom serta update kegiatan UPTD TP
Jeen Womom (tentang hambatan dan kendala,
serta program kerja Tahun 2019).

HALAMAN 6
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Gambar 2. Presentasi Proses Pembentukan Taman Pesisir Jeen Womom

Selainitu, dengan adanya pertemuan secara rutin,
dimaksudkan untuk mengetahui kemajuan proses
pembentukan kelembagaan UPTD di tingkat
provinsi dan mereview secara bersama Satuan
Operasional Prosedur (SOP) yang telah disusun
oleh masing-masing mitra BHS (Bird’s Head
Seascape) serta menyusun rencana kerja dan

mekanisme pendampingan UPTD TP Jeen Womom

Tahun 2019.

Dalam kegiatan ini telah menyepakati bersama
bahwa para mitra akan mendorong UPTD melalui
pertemuan rutin dan melibatkan UPTD dalam
kegiatan para mitra seperti pelatihan monitoring
penyu belimbing dan pengelolaan keuangan dan
pengelolaan aset. Sedangkan UPTD mempunyai
program kerja Tahun 2019 diantaranya, kegiatan
sosialisasi pembentukan UPTD, tujuan
pembentukan, tugas dan fungsinya UPTD, serta
melakukan monitoring penyu di Jeen Yessa pada
musim peneluran Mei-Oktober 2019.

Kegiatan-kegiatan tersebut telah dibagi
berdasarkan program kerja masing-masing mitra
dan pertemuan berikutnya akan mereview
bersama. Dalam pertemuan ini juga menyepakati
bersama bahwa UPTD TP Jeen Womom adalah
tipe B walau pun dalam Surat Keputusan (SK)
Menteri adalah Tipe A.

Pertimbangan perubahan tipe A menjadi tipe B
adalah UPTD TP Jeen Womom belum memiliki
sumberdaya manusia yang memadai dan belum
berjalan secara efektif.

Kegiatan pertemuan ini dibuka oleh Kepala Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tambrauw-
Linderd Rouw, S.ST dan ditutup oleh Kepala Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Papua Barat-
Jakobus Ayomi, M.Si. Kegiatan ini didanai Blue
Abadi Fund (BAF) melalui Yayasan KEHATI.

SAGELY ENDANGERED
| can'T BELEVE
SHE'S LEFT ME, BOB

CHEER UP ALFRED,
THERE'S PLENTY OF
€1sH IN THE SEA
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Pelatihan Identifikasi Bentuk Hidup Terumbu Karang dan Jenis-jenis lkan

Habema FY Monim, Irman Rumengan, Dariani Matualage, Purwanto

Gambar 1. Pemberian Materi di Kelas

Pelatihan indentifikasi bentuk hidup terumbu
karang dan identifikasi jenis-jenis ikan merupakan
kegiatan yang tiap tahun dilakukan dengan tujuan
untuk melatih peserta pelatihan agar mampu
mengidentifikasi bentuk hidup terumbu karang
serta mampu mengidentifikasi jenis-jenis ikan,
dengan mengacu pada protokol monitoring yang
dikembangkan oleh Ahmadia dkk (2013). Pelatihan
ini sangat penting dilakukan untuk memastikan
kualitas data dan konsistensi data monitoring
kesehatan karang yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan pengelolaan Kawasan Konservasi
Perairan (KKP). Kegiatan ini selain dilakukan
sebagai ilmu tambahan bagi peserta pelatihan, juga
bertujuan untuk mencari peserta yang akan
bergabung dalam Tim Monitoring Ekologi yang
setiap tahun melakukan monitoring kesehatan
terumbu karang di area Bentang Laut Kepala
Burung (BLKB) Papua Barat. Kegiatan pelatihan ini
dilakukan pada tanggal 25 -27 Januari Tahun 2019,
bertempat di ruang kuliah Fakultas Perikanan dan
[Imu Kelautan Universitas Papua dan Pantai Pasir
Putih Manokwari.

Peserta dalam pelatihan ini merupakan mahasiswa
yang masih aktif kuliah di Fakultas Perikanan dan
[Imu Kelautan dan mahasiswa yang tergabung
dalam Klub selam Faknik Diving Club Universitas
Papua.

Materi diberikan kepada 15 orang peserta yang
terdiri dari 6 orang perempuan dan 9 orang laki-
laki, terbagi menjadi dua sesi, yaitu teori berisi
materi mengenai metode PIT (Point Intercepte
Transect), pengenalan karang dan ikan serta
estimasi jumlah dan ukuran lkan. Materi teori ini
dilaksanakan di kelas sedangkan untuk praktek
pengamatan di lapangan dilakukan di Pantai Pasir
Putih Manokwari. Pemateri merupakan anggota
Tim Monitoring Ekologi BLKB dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Papua dan Balai Besar Taman Nasional
Teluk Cenderawasih.
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Gambar 2. Latihan Pengamatan di Lapangan

Hasil pelatihan ini menunjukan bahwa para peserta
umumnya mampu mengidentifikasi bentuk hidup
terumbu karang dengan lebih mudah dibandingkan
mengidentifikasi jenis-jenis ikan yang menurut
beberapa peserta agak sulit mengenal jenis-jenis
ikan dalam waktu yang tidak terlalu panjang. Dari
hasil praktik di lapangan dengan cara melakukan
penyelaman sambil mengamati obyek terumbu
karang dan ikan menunjukan bahwa para peserta
pada umumnya telah mampu menyelam dengan
baik.

Peserta juga mampu mengidentifikasi bentuk
hidup terumbu karang dengan baik, namun untuk
mengidentifikasi ikan agak sulit dilakukan karena
obyek ikan yang ingin diamati sangat sulit
ditemukan pada saat praktik. Beberapa kendala
yang dihadapi adalah waktu yang dianggap terlalu
singkat, alat peraga dan juga alat selam yang
terbatas jumlahnya.

HALAMAN 9
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Penelitian Potensi Dasar Daerah Dalam Rangka Pengembangan KPJU
Unggulan UMKM di Provinsi Papua 2018

Kezia Salosso

Gambar 1. Wawancara terhadap staf distrik di Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi (Foto: Irvandi B.)

Kegiatan penelitian Potensi Dasar Daerah dalam
rangka Pengembangan Komoditi, Produk dan Jenis
Usaha (KPJU) Unggulan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) merupakan kerjasama antara
Bank Indonesia (Bl) Kantor Perwakilan Provinsi
Papua di Jayapura dengan Universitas Papua
(UNIPA). Penelitian ini merupakan penelitian
pengulangan yang dilakukan setiap lima (5) tahun,
dan telah dilakukan sebanyak dua (2) kali di
Provinsi Papua (tahun 2013 dan tahun 2018).
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mendata KPJU Unggulan dan KPJU Potensial yang
perlu mendapat prioritas untuk di kembangkan,
baik di tingkat Provinsi Papua, kabupaten/kota dan
distrik.

Pengambilan data dimulai pada bulan Oktober
2018 sampai dengan Mei 2019. Survei melibatkan
27 orang anggota tim yang terdiri dari staf dosen
dan alumni dari UNIPA. Terdapat sepuluh (10)
Kabupaten/Kota sebagai lokasi penelitian di
Provinsi Papua, yaitu Kota Jayapura, Kabupaten
Jayapura, Kabupaten Sarmi, Kabupaten Keerom,
Kabupaten Nabire, Kabupaten Jayawijaya,
Kabupaten Mimika, Kabupaten Biak Numfor,

Kabupaten Supiori, dan Kabupaten Merauke.

Tim melakukan wawancara terhadap
Lembaga/instansi teknis terkait, Perbankan,
Lembaga usaha atau Pengusaha dan Universitas.
Sementaraitu, total distrik yang disurvei mencapai
89 distrik. Responden di tingkat distrik termasuk
koordinator statistik distrik, penyuluh lapangan,
kepala/staf distrik, PNPM Mandiri dan tokoh
masyarakat (minimal tiga data perdistrik).

Penentuan KPJU unggulan dan KPJU potensial
dilakukan melalui beberapa tahapan dan
menggunakan metode analisis yang berbeda.
Pertama adalah survei di tingkat provinsi untuk
menentukan goal, sektor/subsektor unggulan di
tingkat Provinsi Papua, dan bobot penilaian KPJU
di tingkat distrik. Hasil survey dianalisis
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan selanjutnya dilaporkan melalui Focus
Group Discussion (FGD). Tahap kedua adalah survei
di tingkat distrik. Tahap ini dilakukan untuk
mendata KPJU yang dikembangkan di sebelas (11)
sektor/subsektor kajian (Pertanian/Tanaman
pangan, perkebunan, peternakan, Perikanan,

HALAMAN 10



JAN-MAR 2019 | PERIODE I
Ji

Gambar 2. Kiri: Wawancara terhadap Responden di Kabupaten Merauke (Foto: Kezia S),
Kanan: Sapi, Komoditi unggulan di Provinsi Papua (Foto: Lukas Sonbait)

Kehutanan, Pertambangan, Perindustrian,
Transportasi, Jasa dan Pariwisata/ Hotel/
Restoran). Analisis data menggunakan Metode
Perbandingan Eksponensial (MPE) dan metode
Borda. Hasil survei di tingkat distrik ini selanjutnya
digunakan pada tahap selanjutnya di tingkat
kabupaten.

Gambar 3. FGD Akhir Tingkat Provinsi di
Jayapura tanggal 7 Mei 2019 (Foto: Anita P.
Lamba)

Di tingkat Kabupaten/Kota, pengambilan data dan
analisis data dilakukan melalui tiga (3) tahapan
yaitu penentuan sektor/subsektor unggulan
kabupaten/kota, penentuan KPJU unggulan dari
sektor/subsektor unggulan dan Penentuan KPJU
unggulan lintas sektoral kabupaten/kota.

Analisis data menggunakan metode AHP dan
Bayes. Hasil survei ini kemudian dilaporkan melalui
FGD. KPJU potensial didata pada saat pelaksanaan
FGD di masing-masing kabupaten/kota.

Tahap akhir dari seluruh rangkaian survei di
kabupaten/kota adalah FGD akhir di tingkat
provinsi. Tujuan FGD ini adalah untuk
menyampaikan hasil penelitian dan mendiskusikan
usulan KPJU pontensial tingkat Provinsi Papua.
Berdasarkan hasil analisis data, sepuluh (10) KPJU
unggulan Provinsi Papua adalah Babi, Sagu, Sapi,
Pinang, Cabai Rawit/Rica, Ikan Nila, Ikan Cakalang,
Kelapa, Ikan Bubara dan Kopi. Sementara itu,
terdapat 13 KPJU potensial yang diusulkan oleh
peserta FGD: Rumput laut, Kepiting, Kelapa Hutan,
Ubi Jalar, Buah Merah, Minyak Kayu Putih, Madu,
Gaharu, Pisang, Pepaya, Kentang, Sarang Semut,
dan Bawang Merah. Ditegaskan bahwa penentuan
KPJU di Provinsi Papua harus disesuikan dengan
kebijakan masing-masing daerah, terutama yang
telah ditetapkan dalam RPJMD daerah.

HALAMAN 11



	1. Cover Newsletter Periode I-Final.pdf (p.1)
	2. Kata Pengantar.pdf (p.2)
	2a. Daftar Isi.pdf (p.3)
	Hal 1-3.pdf (p.4-6)
	Hal 4-5.pdf (p.7-8)
	Hal 6-7.pdf (p.9-10)
	Hal 8-9.pdf (p.11-12)

